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KEDAULATAN KOMUNIKASI ANTARPRIBADI DI MEDIA SOSIAL
(ANALISA PERSEPSI RUANG REMAJA
DALAM DIALEKTIKA KELUARGA DI MEDIA SOSIAL)

Melati Mediana Tobing
Ilmu Komunikasi Fisipol-UKI
tobingmelati@gmail.com

ABSTRAK

Komunikasi antarpribadi menjadi sarana manusia menyelesaikan masalah melalui c#rbat atau sharing diantara orang
dekat, misalnya anggota keluarga. Teori Communication Boundary Management menjelaskan bahwa tiap individu memiliki
tekanan tentang informasi apa yang dapat dibagikan dan yang perlu disimpan, dengan kesadaran adanya batasan
antara ruang publik dan ruang privat yang discbut Sandra Petronio sebagai proses diakktika. Ada hal vang dapat
diketahui orang lain sebagai ruang publik, dan hal yang tidak petlu diketahui orang lain (hal tabu) dan hanya cukup
diketahui oleh dirinya dan keluarga sebagai ruang privat. Ini terkait Teors Proxemics dari Edward T. Hall, dimana persepsi
komunikator terhadap ruang memfasilitasi proses komunikasi antarpribadi terutama pada tingkat microcultural yaitu
ruang informal. Pada media sosial terjadi perubahan cara manusia berkomunikasi dengan melakukan sharing masalah
pribadi di zona publik. Tulisan ini menggugah kesadaran tentang sejauhmana kedaulatan komunikasi antarpribadi di
media sosial dapat mengganggu interaksi komunikasi, karena disebabkan ketidaktersediaan ruang komunikasi pada
keluarga. Tulisan didasari hasil penelitian kualitatif tentang persepsi jarak oleh remaja pengguna media sosial aktf
ketika curhat onfine. Penelitian menggunakan paradigma inferpretive melalui strategi penelitian fenomenologi dengan
melakukan wawancara mendalam (indepth interview) dan observasi. Analisa penelitian dilakukan melalui skema open
coding dan analisis axtal coding untuk menarik kesimpulan deduktif tentang persepsi ruang responden.

Kata Kunci: Komunikasi Antarpribadi, Persepsi Ruang, Dialektika, Media Sosial.

PENDAHULUAN

Sudah menjadi hal yang lumrah bagi setiap manusia untuk menemui masalah dalam hidupnya. Seringkali dalam
keluhan manusia yang sedang diliputi berbagai persoalan terbersit pertanyaan “mengapa masalah hidup saya tidak
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Melalui media ondine, ennbat vidak lagi hanya dibicarakan oleh orang, yang ‘dekat’ tetapi dapat dibicarakan dengan
banyak orang- dimanapun di belahan dunia ini, yang tidak dikenal atau amonimons. Dalam hal ini, tataran komunikasi
dalam interaksi individu tidak hanya betlangsung pada tataran komunikasi antarpribadi namun juga menjadi komunikasi
massa, Pemahaman ruang publik dan ruang privat dalam proses dialektika menjadi kabur, dengan asumsi agar harapan
individu untuk meluapkan masalah yang mengganial di hati dapat ditumpahkan di media onine. Hal ini disebabkan adanya
tekanan untuk menyampaikan informasi ke luar ditinya (ckspresif) yang tidak dapat diperoleh melalui komunikasi dengan
keluarganya. Artinya tindakan mengekspresikan permasalahan tabu tersebut dianggap dapat memenuhi harapannya,
dibandingkan apabila menyimpan rapat permasalahan tersebut di dalam keluarganya saja.

Media on/ine merubah cara manusia berinteraksi tentang hal yang dianggap utusan pribadi menjadi hal yang
lumrah untuk ditanggapi beramai-ramai olch masyarakat luas. Tekanan individu untuk mengekspresikan dirinya
tersebut terkait dengan beberapa manfaat yang mereka peroleh, yaitu dapat berguna untuk mendapatkan empati atau
berkomunikasi untuk meringankan beban hidupnya. Bentuk komunikasi dalam proses interaksi seorang individu akan
berbeda-beda, dengan tanggapan akan respon yang berbeda juga. Hal ini disebabkan adanya perbedaan kebiasaan

komunikasi internal dengan keluarganya, selain itu adanya perbedaan karakter tiap keluarga yang membentuk pola
komunikasi khas individu.

Media onine menjadi sarana untuk berinteraksi dan berkomunikasi guna mendapatkan kekuatan dalam
menghadapi masalahnya. Persoalannya sejauh mana interaksi melalui media tersebut dapat membantunya dalam
memenuhi harapannya, bahkan menyelesaikan masalah hidupnya? Hal ini ya:ng perlu diketahui lebih jauh: Mengapa
individu yang menyukai curhat online tidak terpenuhi harapannya dan kemudian berupaya mendapatkan sesuatu yang
sesuai dengan harapannya melalui interaksi di media onfine? Bagaimana dialektika di media sosial dapat membantu
seseorang dalam menghadapi masalah hidupnya? Bagaimana latarbelakang keluarga pengguna media oniine tersebut?

Dalam teori proxemic, seseorang dalam melakukan komunikasi selalu berada dalam Setting ruang tertentu. Setting
ruang tersebut memfasilitasi proses komunikasi, namun tiap orang memiliki persepsi yang berbeda-beda tentang
ruang tersebut. Persepsi tentang ruang oleh latarbelakang budaya darimana seseorang itu berasal.

Dalam media online, ruang yang ada adalah ruang publik dengan interaksi yang serentak melibatkan seluruh
individu yang terkoneksi dengan internet dari seluruh dunia. Sedangkan membincangkan hal atau masalah pribadi,
lazim dilakukan dalam ‘ruang privat’ dengan orang-orang yang dikenal dan berhubungan baik. Ketika seseorang
membicarakan hal-hal pribadi dalam ranah publik, pernahkan ia berpikir tentang batasan ruang publik dan ruang

privat dalam media on/ine tersebut? Bagaimana seseorang mempersepsikan ruang publik dan ruang privat ketika aurbar
di media online tersebut?

Hal ini terkait dengan hak bicara individu dan sekaligus kewajiban untuk tidak mengganggu hak bicara individu
lain, yang dapat kita sebut dengan kedaulatan komunikasi antarpribadi, Kedaulatan komunikasi di Indonesia terkait
dengan hak asasi manusia untuk berbicara apa saja dan dilindungi oleh Undang Undang Dasar 1945. Ari Wahyudi
Hertanto, SH, MH. dalam tulisannya di Harian Pelita (Jumat, 11 September 2015), menjelaskan bahwa:

“Kedaulatan sebenarnya secara sederhana tidak perlu dipahami dalam suatu bentuk pemahaman konsep
yang sulit, karena secara sederhana masing-masing individu manusia di dalam dirinya melekat apa yang
dinamakan kedaulatan itu sendiri. Penulis dalam hal ini memberikan pemahaman bahwa kedaulatan
adalah manifestasi dari kekuasaan tertinggi. Jika dihadapkan pada individu-individu manusia, maka setiap
individu masing-masing memiliki kekuasaan tertinggi terhadap dirinya. Dibalik kekuasaan tertinggi
individu terscbut pada dirinya, maka dirinya pun dituntut untuk bersikap adil terhadap dirinya sendirt...
Pertanyaannya adalah apakah selama ini kedaulatan yang ada pada diri kita masing-masing telah memenuhi
keadilan bagi diri kita sendiri, yang utamanya telah terpenuhinya hak-hak dasar dari tubuh kita selin
daripada beban kewajiban yang selama ini ditumpukan kepadanya. Apakah mereka yang selama ini tidak
dapat berlaku adil terhadap dirinya dapat berlaku adil terhadap sesamanya.., *,
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privat dan apa yang bukan privat. Permainan antara keinginan untuk berbagi dan keinginan untuk melindungi dirinya

(dengan tidak betbagi) itu tetap dan pasangan menegosiasikan dan mengatut batasannya itu.

Kitamemiliki raca kepemilikan informasi tentang diri kita dan kita merasa punya hak untuk mengaturnya. Petronio

melihat proses pembuatan keputusan ini sebagai dialektika- sebuah intetaksi antara tekanan untuk mengungkapkan
dan tekanan untuk menyembunyikan,

Ketika informasi pribadi dibagikan, orang tersebut menjadi pemilik informasi (¢o-onmer), dan kepemilikan bersama
informasi (w-onmership) memiliki sejumlah negosiasi hak dan tanggungjawab. Misalnya pada satu keluarga secara
implisit memiliki aturan tentang hal apa yang tidak boleh diketahui oleh keluarga lain. Keluarga itu adalah pemiliki

informasi (co-onmer), tetapi ada batasan atara apa yang dianggap privat dalam keluarga tersebut dengan yang tidak,
vang dipahami oleh setiap anggota keluarga tetsebut.

Ketika sescorang menutup informasi, maka ia membuat orang lain berkeinginan untuk meresponnya dengan
sesuai. Keinginan dan respon (demands and responses) perlu dikoordinasi. Boundary Management mengharapkan

perhatian dan pemikiran. Orang memutuskan bagaimana dan kapan /o disclse, dan mereka memutuskan bagaimana #
respond to the demands dati orang lain (Littlejohn, 2002:252),

Boundary Management dalam keluarga yang dikemukakan oleh Mary Anne Fitzpatrick lebih menjelaskan bagaimana
komunikasi keluarga dan jenis-jenis pernikahan. Penelitiannya didasari oleh hasil kerja dari David Kantor dan William
Lehr (Inside the family, 1975), yang menjelaskan bahwa pernikahan dapat dikarakteristikkan melalui bagaimana pasangan
menggunakan ruang, waktu dan energi mercka, dan tingkatan mereka mengekspresikan perasaannya, menggunakan
kekuasaan, dan berbagi kesamaan filosofi pernikahan (Littlejohn 2002:253).

Melalui penelitian terhadap 1,500 orang menikah, Fitzpatrick menjelaskan ada tiga faktor dasar yang membedakan,
vaitu: ideologi, kemandirian, dan konflik. Melalui ketiga dimensi ini, Fitzpatrick mengumpulkannya dalam tiga
kelompok- tradisional, mandiri, dan terpisah. Kelompok tradisional cenderung konvensional, lebih stabil, lebih pasti
dalam hubungan, tidak bervariasi atau spontanitas. Mereka memiliki kemandirian tinggi dan suka bersama-sama.
Mercka tidak asertif apabila tidak sesuai, dan dapat berkonflik.

Jenis pernikahan kedua adalah kelompok mandiri (e indspendens). Individu ini cenderung tidak konvensional dalam memandang
pernikzahan dan tidak terlalu bergantung, Meskipun suka meluangkan waktu bersama dan mengerjakan sesuatu bersama, mereka
memiliki otonomi sendiri bahkan punya ruang masing-masing dalam rumah, Mereka bahkan memiliki hobi atau terman yang
berbeda di luar rumah. Hubungan mereka terus menerus dinegosiasikan. Dengan kemandiriannya mereka sering konflik, pasangan
sering menunjuldkan kuasanya dengan menggunakan teknik persuasif, dan tidak enggan menyanggah argumen orang hin. Mereka
ekspresif seperti kelompok tradisional, mampu saling merespon isyarat nonverbal dan saling mermahami dengan baik.

Jenis pernikahan ketiga adalah kelompok terpisah (#he seperates). Individu dalam kelompok ini ambivalen terhadap aturan
maupun hubungan mercka. Meski punya pandangan pernikahan secara konvensional, mereka tidak terlalu mandin dan tidak
banyak berbagi. Fitzpatrick menunjuk kelompok ini sebagai “perceraian emosional” (emstionally divoreed). Mereka memiliki opini
masing-masing dan dapat diperdebatkan, tetapi konflik tidak berlangsung lama sebab memisah cepat untuk mundur dasi kondlik.

Pemisahan memiliki sikap mengawasi, dengan banyak pertanyaan namun sedikit nasihat. Mereka tidak terlalu
ckspresif dan kurang memahami emosi pasangan dengan baik. Sebanyak 60% pasangan yang diuji masuk dalam Kategon
ini. Dalam kasus ini, suami dan istri dalam kuesioner menyetujui bahwa mereka tradisional murni, mandiri, atau terpisah,
Namun ada juga pasangan yang tidak setuju, dan kemudian dimasukkan dalam campuran (mived), termasuk kombinasi
terpisah-tradisional, tradisional-mandiri, atau mandiri-terpisah. Karakteristik tipe campuran ini lebih kompleks,

Fitxpatrick dan rekan-rekan menemukan berbagai cara dalam berkomunikasi dan mengelola batasan dari tiap tipe
keluarga. Orientasi pertama adalah confirmity, yang mendorong kesamaan atau kepercayaan, Orientasi kedua adalah
conversation, yang mendorong tiap anggota keluarga berpartisipasi bebas dalam diskusi spontan. Kedua dimensi ini

memiliki variabel berbeda di tiap keluarga, ada yang tinggi dan ada yang rendah (Litdejohn, 2002:254).



Apabila kedua dimensi disatukan, terdapat empat mode komunikasi dalam keluarga. Pertama adal‘ah r.onmmm/,
yang tinggi dalam confirmity dan conversation. Kedua adalah pluralistic, dimana anggota keluarga berkomunikasi terbuka
dalam mempertahankan ide, orangtua di keluarga ini mandiri. Ketiga adalah protective, yang kurang mengeksplorasi
ide, dengan anak-anak yang mudah dipengaruhi otoritas dan orangtua yang terpisah. Keempat adalah komunikas;
laissezfaire, yang ditandai oleh buntunya keterlibatan dan pemisahan anggota keluarga, dengan anak-anak yang lebih
mengidentifikasikan dirinya pada kelompok sosial cksternal, ayah dan ibu cenderung merupakan tipe campuran,
seperti terpisah-mandiri.

Secara disadari ataupun tidak, kita menyesuaikan perilaku komunikasi kita pada setting sekitar kita. Hal yang kita
katakan dan kepada siapa kita katakan, keduanya dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Petlu disadari bagaimana kita
mengadaptasi pesan kita pada setting sekitar. Sebagai scorang komunikator kompeten, tidaklah mungkin kita berteriak
di perpustakaan atau di tempat ibadah, namun di tempat sepetti stadion sepakbola dan pertunjukan musik rock.

Mengacu pada Lee Sproull dan Sara Kiesler (19806), social context cnes membantu sebagai indikator dari perilaku
yang sesuai. Mereka menentukan tentang dua hal baik kontak yaitu kepada siapa kita mesti dan tidak semestinya
berkomunikasi, dan konten yaitu jenis informasi yang dapat dan tidak dapat diungkapkan. Beberapa hal yang
termasuk dalam sodia/ context cnes adalah geografis, organisasi, dan vatiabel situasional (Wood, 2005:80).

Banyak social context cues (isyarat konteks sosial) yang meliputi saluran non verbal, dimana CMC (computer mediated
channels) berisi sejumlah isyarat nonverbal yang serupa dengan konteks tatap muka. Sproul dan Kiesler (1986)
menemukan bahwa pasokan pendek SCC memiliki efek pada kealamiahan perilaku manusia dalam memediasi konteks.
Dalam survey email karyawan perusahaan Fortune 500, mereka menemukan bahwa komunikator menunjukkan
pertilaku mementingkan diri sendiri, untuk menampilkan diferensiasi dari orang-otang yang berbeda status, dan
untuk bertindak lebih lepas bebas. Faktanya, bukti dari survei mereka menunjukkan bahwa kualitas terakhir ini

terutama diucapkan dalam konteks yang lebih baru. Karyawan perusahaan tersebut melakukan percakapan tatap
muka sebanyak 4 kali sebulan tetapi 33 kali sebulan melalui email.

Hambatan tersebut tampaknya berkembang di bawah kondisi dengan isyarat konteks sosial yang lemah. Email responden
penelitian tersebut cenderung kurang informasi tentang lokasi pengitim, departemen, posisi, peketjaan, usia, jenis kelamin, kualitas
yang berfungsi sebagai isyarat konteks sosial. Sara Kiesler, Jane Siegel dan Timothy McGuite (1984) berpendapat bahwa kurangnya
SCC mengarah ke perasaan anonimitas (tanpa nama), mengurangi regulasi diti, dan mengurangj kesadaran diri. Meskipun hal ini
dapat menumbuhkan kebebasan pribadi yang lebih besar, namun di sisi lain dapat mendorong pencemoohan standar sosial
dan memimpin orang mengucapkan hal-hal yang kemudian disesali. Singkatnya, pasokan pendek SCC dapat membuat persepsi
balasan impersonal dan interpretasi impersonal pesan (Wood, 2005:81-82),

Istilah Proxemics digunakan untuk menentukan pengamatan yang pengamatan dan teori yang terkait dengan
penggunaan ruang oleh menusia (Hall,1969:101). Terdapat tiga manifestasi proxemics menurut Edward T. Hall,
yaitw: Infracultural. Merupakan suatu perilaku, mengakar pada masa lalu biologis manusia. Precultural. Merupakan

suatu keadaan psikologis, lebih sering terjadi pada keadaan saat ini. Microcultural Paling sering dilakukan pengamatan.

Manifestasi proxemics dalam microcultural ini adalah: Jixed-featured, semifixed-featured, dan informal,

Keterkaitan ruang Fixed-featured
dengan sebuah dapur. Ukuran, wu

seberapa jauh desainer atau arsitek

pada personalitas demikian juga pada buday
jud, tata letak, dan posisinya di rumah mengo
memahami detail ruang Fixed-featured,

' kini lebih terlihat jelas dibanding

munikasikan kepada nyonya rumah



Perasaan manusia untuk berorientasi dengan benar dalam ruang menjadi mendalam. Pengetahuan tersebut terkait

jelas dengan kelangsungan hidup dan kewarasan. Tersceat dalam ruang bisa menyebabkan kegilaan. Lewis Mumford
mengamati adanya pola garis yang seragam tentang kota di Amerika “membuat orang asing seperti berada di rumah

seperti penduduk tertua™, Orang Ametika yang bergantung dengan hal ini seringkali merasa frustasi dengan perbedaan

tersebut. Sulit bagi mercka untuk merasa nyaman sepetti di ramah senditi saat di ibukota Eropa yang tidak sesuai
dengan rencana sederhana ini. Mereka vang seting berpetualang dan hidup di luar negeri seringkali tersesat. Fitur yang
menarik dari keluhan ini mengungkapkan hubungan tata letak kepada orang. pendatang baru menggunakan k.n.t—vk.m
dan nada yang berhubungan dengan penghinaan pribadi, scolth olah kota mengadakan sesuary terh wlap dia. Tak
heran orang vang lama tinggal di Perancis atau di Roma mengalami kesulitan untuk hidup di fepang, ving sangat
berbeda pola fised-featured kotanya. Jika dilakukan perbandingan kedua sistem yang kontras, akan sulit '.lT"ll'lLT melihat
vang mana vang lebih baik. Sistem Eropa menekankan jalur, yang mercka beti nama; bangsa Jepang mengolah tirik
persilangan secara teknis dan melupakan jalur, Di Jepang tiap persilangan diberi nama, bukan tiap jalan.

Beberapa aspek dari ruang fixed-featured tidak tetlihat sampai kita mengamati petilaku manusia. Manusia membaswa
ruang fixed-featured yang terinternalisasi dan dipelajati sejak awal hidupnya. Sayangnya, hanya beberapa arsitek yang
menyempatkan diri untuk menemukan kebutuhan internalisasi fixed-featured dari kliennya. Dengan pemikiran bahwa
individu Kien bukanlah perhatian utama sang perancang, tetapi hal yang utama dalam mendesain dan membangun
kembali kota sckarang adalah memahami kebutuhan dai jumlah besar orang. Mereka membangun apartemen megah
dan gedung perkantoran raksasa, tanpa perlu untuk memahami kebutuhan para penghuninya.

Hal yang penting dalam ruang Fixed-featured adalah itu adalah cetakan di mana banyak perilaku dilemparkan. Iru

adalah fitur ruang dimana Sir Winstonn Churchill maksudkan ketika berkata:  Kita membentuk bangunan kita dan
mercka membentuk kita”

Semifixed-featured Space. Terdapat dua ruang dalam manifestasi semifised-featured yaitu ruang sociofugal
dan ruang sociopetal. Ruang sociofugal contohnya seperti rerailway ruang tunggu di rumah sakit sedangkan ruang
sociopetal seperti booth apotik bergaya lama atau meja pada sepanjang cafe prancis, yang menyatukan orang. Orang
memiliki perasaaan personal yang mendalam tentang ruang dan pengaturan funitur baik staff maupun pasien akan
terganggu “sekitar kekacauan” dengan furnitur tersebut.

Ada tiga hal yang perlu diperhatikan yaitu, sudut yang paling tepat itu kondusif apabila : (a) percakapan tentang
beberapa hal antara: (b) orang dengan hubungan khusus () dalam sezzing budaya yang sangat terbatas. Kedua, apa
yang merupakan sociofugal dalam satu budaya bisa menjadi sociopetal dalam budaya lain. Ketiga, ruang sociofugal
tidak selamanya buruk, ataupun ruang sociopetal secara universal baik. Apa yang diinginkan adalah flexibilitas dan
kesesuaian antara desain dan fungsi, sehingga ada berbagai jenis ruang, dan orang dapat terlibat atau tidak, sesuai

dengan kesempatan dan suasana hati.

Perlu dicatat bahwa ruang fixed-featured dalam satu budaya bisa jadi semifixed pada lainnya atau sebaliknya,
Di Jepang dinding dapat dipindahkan, dibuka dan ditutup selama aktifitas sehari-hari berubah. Di Amerika Senkae,
orang bergerak dari ruang ke ruang atau dari satu bagian ruang ke lainnya untuk setiap aktifitas yang berbeda, sepern
makan, tidur, bekerja, atau bersosialisasi dengan keluarga. Di Jepang sangat umum bagi sescorang untuk retap berada
dalam satu titik ketika aktifitasnya berubah. Di China, seorang tamu tidak boleh memindahkan Kursinya tanpa ijin
tuan rumah. Apabila itu dilakukan akan seperti pergi ke rumah orang lain dan memindahkan pembatas atau parusi.
Dalam hal ini pengaturan funitur semifixed di rumah Amerika hanyalah soal tingkatan dan situasi. Beberapa orng
Amerika dapat menyesuaikan funitur di rumah atau kantor orang lain. Bagaimana dan dimana barang-barang di atur
dan disimpan merupakan fungsi dari pola mikrocultural, yang diperlihatkaan tidak hanya pada kelompok besar tetapi

variasi budaya yang membuat individu unik,

Informal Space. Katcgori pengalaman tata ruang sescorang, yang menjadi hal terpenting bagi seseorang sebab
masuk dalam jarak yang dipelihara dalam pertemuan dengan orang lain. Jarak ini seringkali berada di luar kesadaran.
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komunikasi non verbal me tupakan variabel cketernal vang tidak dapat dimanipulaci. Sebagai variahel eksternal, pesan

dalam komunikasi non verlal digunakan oleh komunikaror maupun komunikan batk secart sadar manpun tidak

sadat. Schain fakror ruang, Samovar menjelackan adanya faktor waktu dan keheningan vang digunakan seseorang

schagai caranva betkomunikasi. Paktot ruang dalam hal int lebih terkait dalim penelitian ini vang rerkait dengan
Onlime Proxemscs Theory atau 1 7rtwal Proxemics.

METODOLOGI PENELITIAN

Paradigma penelitian ini menggunakan paradigma interpretive, yang memandang ilmu sosial sebagar analisis
sistematis tethadap sodally meaningful action melalui pengamatan langsung dan terperinei tethadap para pelaku sosial

dalam werfing schati-hati yang alamiah agat mampu memahami dan menafeirkan bagaimana para pelaku tersebut

menciptakan dan memelibara dunia cosial mercka.

Secara epistemologi dalam paradigma interpretive, pemahaman suatu realitas merupakan produk interiks:
pencliti dengan vang ditcliti. Hubungan dekat antara yang meneliti dengan yang diteliti, sehingga perlu dilakukan
melalui wawancara mendalam. Secara metodologi, penelitian ini menekankan empathy dan interaksi dialektis antars

pencliti, responden untuk mengkontruksi realitas vang diteliti melalui metode observasi atau participant ohservation.

Untuk memperoleh gambaran tentang interaksi komunikasi diadik tentang pemenuhan hatapan ketika berbag
solusi hidup sesama pengguna media sosial melalui Expectation iokation Theory (E1°T) maka digunakan strategi
penelitian Fenomenologi. Fenomenologi adalah gerakan sejarah oleh para sarjana di Eropa yang tertank dalam
menciptakan sebuah pendekatan filsafat yang berfokus pada pengalaman sadar fenomena yang dikontekstualisasikan
dalam dunia individu yang mendiaminya. Dalam bentuk yang paling dasar, fenomenologi adalah studi tentang esensi,
atau pengalaman hidup seseorang dalam dunia kehidupannya sebelum ini akan dikategorikan atau berteori. Dengan
demikian, fenomenologi sebagai pendekatan filosofis dan metodologis lebih memfokuskan pada deskriptif daripada
preskriptf (Littlejohn, 2010:749). Fenomenologi berasal dari kata phenomenon, yaitu kemunculan sebuah benda,
kejadian atau kondisi yang dilihat. Fenomenologi merupakan cara yang digunakan manusia untuk memahami dunia
melalui pengalaman langsung : semua pengetahuan akan dunia, bahkan pengetahuan ilmiah saya, diperoleh dan
pengalaman akan dunia (Maurice Marleau Ponty). Pada fenomenologi pengalaman nyata merupakan data pokok
scbuah realitas.

Dalam strategi fenomenologi, ada beberapa langkah yang harus dijalankan: 1) Articulating the Dhilosophical basis of
study, fenomemologi didahului dengan diskusi tentang filosofi yang menopang; 2) Braketing assumptions, seperangkat
asumsi tentang fenomena yang hendak diamat perlu disusun sebagai suatu konsepsi dasar, untuk memperoleh
pemahaman tentang pengalaman obyek yvang diamati; 3) Focusing on a main phenonrenon, fenomenologt adalah metode
vang menitik beratkan pada pengalaman obyek yang diteliti sebagai bagian dari fenomena; 4) Working with smail
samples, fenomenologi hendak menelusuri pengalaman dan dan pengetahuan yang mendalam dari obyek yang ditcha
terhadap suatu fenomena.; 5) Apphing thematic data analysis, wjuan akhir penggunaan metode fenomenole wi adalah

menyajikan data yang mendalam, penggambaran yang analits (semua sudut pandang) dari fenomena vang diamaei.

Menurut Colaizzi (1987) analisis tematis dalam penelitian fenomenologi vang berada dalam Dengetliman nvata
responden, dilakukan dengan tajuh tahap: 1) Listen the narvatives; 2) Vocus only on the Phrases and sentences; 3) Formaliing
meaning; 4) Repeat process for cach interviews; 5) Provide a detaited analytic description of participants; 6) Astempt to formuiate an

exhanstive deseription of the phenomenon; 7) Member check, for validates their original experiences (Daymon & Holloway, 1987:130),

Penelitian ini melakukan studi kualitatf yang bersifat deskriput dengan paradigma inzerpresive, Hymen (1960)
dan Seluz (1962) menyatakan bahwa penclitian yang bersifar deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara
tepat sifat sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertenta: Penggambaran ini dapat dijelaskan secara
akurat apabila dilabukan pada observast dan suasana lmiah, dimana penclin bertindak sebhagai pengamat yang

terjun langsung di lapangan. Karcnanya pendekatan penclivan dengan studi kualitant merupakan pendekatan yang
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